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This study dicusses the analysis of language use in outdoor media which is seen based on 
physical, language and legal aspects. The objects of this research are the physical, language, 
and legal aspects of outdoor media: (1) nameplates for government and private institutions, 
(2) nameplates for trading businesses, (3) signboards for places and directions, (4) nameplates 
for lodging, (5) outdoor advertising media. This research uses descriptive and qualitative 
methods. The source of data in this study is outdoor media in Melawi Regency which are seen 
based on physical, writing/ linguistic aspects, and the legal position techniques used in this 
study are observation and documentation. Data collection tools used in this study ware writing 
instruments, measuring instruments, and cameras (Oppo F11). The data analyzed were 100 
data processing object representasing the research domain under study. Based on the results 
of data analysis, the total score for the physical aspect is 598, the language aspect is 475, and 
the legal aspects is 565. After calculating the final score for outdoor media in Nanga Pinoh 
District, Melawi Regency show the result is 523,3 which is included in  the controlled criteria 
V. Controlled criteria V is an area where the use  of foreign languages is very controlled by 
prioritizing Indonesian or regional languages.  
   




       Sebagai bangsa Indonesia yang menjujung 
bahasa persatuan yaitu bahasa Indonesia sangat 
penting sekali bagi kita untuk memperhatikan 
penggunaan bahasa Indonesia baik secara lisan 
maupun tulisan. Memperhatikan penggunaan 
bahasa tidak hanya saat kita berkomunikasi 
secara langsung tetapi sangat penting juga untuk 
memperhatikan penggunaan bahasa  dalam hal 
tulis-menulis. Satu diantara penggunaan bahasa 
yang penting untuk diperhatikan dalam hal tulis 
menulis yaitu penyampaian ruang publik seperti 
media luar ruang.  
       Media luar ruang merupakan media 
penyampaian infromasi secara tulisan yang 
tidak asing lagi untuk kita ketahui. Terlebih 
media luar ruang sudah menjadi konsumsi 
masyarakat banyak. Letaknya yang strategis dan 
mudah dijumpai tersebut seperti tempat-tempat 
umum akan menjadi fokus perhatian bagi kita 
sebagai bangsa Indonesia untuk memperhatikan 
penggunaan bahasa Indonesia yang dituliskan 
pada media luar ruang di setiap wilayah. 
       Penggunaan bahasa Indonesia yang ditulis 
pada media luar ruang seringkali masih 
ditemukan tulisan yang ditulis tidak sesuai 
dengan kaidah kebahasaan yang berlaku saat ini 
yaitu, kaidah kebahasaan bahasa Indonesia. 
Begitupun dengan sekarang ini telah banyak 
dijumpai penulisan-penulisan pada media luar 
ruang yang mendominasikan bahasa asing dari 
pada bahasa Indonesia. Hal-hal seperti inilah 
yang nantinya akan memeberikan pengaruh 
terhadap penggunaan bahasa Indonesia sebagai 
bahasa nasional bangsa Indonesia. 
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       Pemantauan terkait penggunaan bahasa 
pada media luar ruang mengacu pada peraturan 
pemerintah yaitu Undang-undang Nomor 24 
Tahun 2009  tentang Bendera, Bahasa, dan 
Lambang Negara, serta lagu kebangsaan. 
Undang-undang tersebut menegaskaskan bahwa 
bahasa Indonesia merupakan bahasa negara 
yang wajib digunakan sebagai bahasa pengantar 
dalam dunia pendidikan, administrasi 
pemerintahan, informasi publik, perundang-
undangan, bahasa media massa nasional, dan 
lain sebagainya. 
       Adapun pembahasan dalam undang-undang 
tersebut yang menjadi acuan dalam penelitian 
ini ialah pada bagian penggunaan bahasa. 
Bagian ini memuat 15 pasal didalamnya. Dari 
ke-15 pasal tersebut yang berkaitan dengan 
penggunaan bahasa pada penulisan media luar 
ruang yaitu pasal 36, pasal 37, dan pasal 38. 
Kegiatan tersebut memantau penggunaan 
bahasa Indonesia yang digunakan pada media 
luar ruang. Penggunaan bahasa Indonesia pada 
media luar ruang wajib digunakan dalam 
penamaan tempat  (misalnya nama bendera, 
pelabuhan), penamaan sebuah produk barang, 
papan nama lembaga pemerintahan dan swasta, 
petunjuk jalan, reklame, spanduk, fasilitas 
umum, nama lembaga jasa, serta bahasa 
Indonesia wajib digunakan, antara lain untuk 
nama geografis, nama bangunan/gedung, jalan, 
permukiman, perkantoran, dan sebagainya. 
       Berdasarkan pemaparan pada latar 
belakang, penelitian ini akan meneliti 
penggunaan bahasa Indonesia pada media luar 
ruang di Kabupaten  Melawi khususnya di Kota 
Nanga Pinoh dengan menganalisis terkait apek 
fisik, aspek bahasa, dan aspek hukum. 
Penelitian ini bertujuan untuk melihat 
bagaimana penggunaan bahasa Indonesia pada 
media luar ruang di Kabupaten Melawi 
khususnya kota Nanga Pinoh. Tidak hanya 
penggunaan bahasa tetapi juga akan mengetahui 
sudah atau belumnya penulisan pada media luar 
ruang di Kabupaten Melawi yang ditulis dengan 
kaidah kebahasaan Bahasa Indonesia yang baik 
dan benar. 
       Memilih media luar ruang sebagai data 
penelitian berdasarkan, yaitu Pertama, media 
luar ruang merupakan sumber yang menarik 
untuk dibaca oleh masyarakat. Kedua, media 
luar ruang relatif besar sehingga masyarakat 
lebih mudah untuk membacanya. Ketiga, media 
luar ruang lebih terjangkau karena letaknya 
yang strategis. Keempat, peletakan media luar 
ruang relatif menggunakan jangkauan waktu 
yang lebih lama.  
       Memilih daerah Kabupaten Melawi 
khususnya Kota Nanga Pinoh sebagai tempat 
penelitian didasarkan atas beberapa alasan, 
yaitu pertama, Kota Nanga Pinoh menjadi pusat 
keramaian di daerah Kabupaten Melawi. Kedua, 
terdapat penggunaan bahasa yang tidak tepat 
pada penulisan media luar ruang di kota 
tersebut. Ketiga, belum pernah diadakan 
penelitian terkait media luar ruang di kota 
tersebut. Keempat, Peneliti sendiri berasal dari 
Kabupaten Melawi di Kota Nanga Pinoh 
sehingga peneliti ingin melihat bagaimana 
penggunaan bahasa yang digunakan oleh 
masyarakat setempat. 
       Dalam penelitian ini telah ditentukan 
kedalam lima objek penelitian yaitu, papan 
nama lembaga pemerintahan dan swasta, papan 
nama tempat usaha perdagangan, papan 
penamaan tempat dan petunjuk lalu lintas, 
papan nama penginapan, iklan luar ruang. 
Lokasi penelitian dibatasi atas lima jalan 
protokol di Kabupaten Melawi Khusunya Kota 
Nanga Pinoh. Jalan Protokol tersebut adalah 
jalan Provinsi, jalan Juang, Jalan Kramat Raya, 
Jalan Tengah, Jalan pendidikan. Dasar 
pemilihan jalan dikarenakan jalan tersebut 
merupakan jalan utama yang sering dilalui oleh 
orang banyak. 
       Terdapat 3 sub-submasalah dalam 
penelitian ini yaitu:1. Bagaimana penggunaan 
bahasa Indonesia pada media luar ruang di  
Kabupaten Melawi yang dilihat berdasakan 
aspek fisik? 2. Bagaimana penggunaan bahasa 
pada media luar ruang di Kabupaten Melawi 
yang dilihat berdasarkan kaidah bahasa 
Indonesia? 3.Bagaimana penggunaan bahasa 
Indonesia pada media luar ruang di Kabupaten  
Melawi yang dilihat berdasarkan aspek hukum? 
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       Penelitian ini secara umum  bertujuan untuk 
menganalisi penggunaan bahasa Indonesia pada 
media luar ruang di Kabupaten Melawi. Secara 
khusus penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis penggunaan bahasa Indonesia 
pada media luar ruang di Kabupaten Melawi 
berdasarkan aspek fisik, menganalisis 
penggunaan bahasa Indonesia di Kabupaten 
Melawi berdasarkan kaidah bahasa Indonesia, 
menganalisis penggunaan bahasa pada media 
luar ruang berdasarkan aspek hukum.  
METODE PENELITIAN 
       Metode penelitian yang digunakan pada 
penelitian ini adalah metode deskriptif. Metode 
penelitian deskriptif bekerja dengan tahapan 
mengumpulkan data, menganalisis data, dan 
menginterprestasikanya. Data yang 
dikumpulkan pada penelitian ini berupa objek 
(foto/gambar) media luar ruang yang terdapat di 
Kabupaten Melawi khususnya Kota Nanga 
Pinoh.  Ada 5 aspek yang akan menjadi objek 
peneliti yaitu, papan  nama lembaga 
pemerintahan dan swasta, papan nama pusat 
tempat usaha dan perdagangan, penamaan 
tempat dan petunjuk jalan, papan nama 
penginapan, dan iklan luar ruang di Nanga 
Pinoh. Data berupa objek (foto/gambar) tersebut 
nantinya akan dianalisis sesuai dengan 
permasalahan yang telah ditentukan. Menurut 
Moleong (2017,h.11) deskriptif merupakan data 
yang dikumpulkan berupa kata-kata, gambar, 
dan bukan angka-angka. 
       Sumber data dalam penelitian ini adalah 
pembuat dan penulis media luar ruang yang 
tredapat di Kabupaten Melawi khususnya kota 
Nanga Pinoh. Adapun media luar ruang yang 
dipilih yaitu, 1. papan nama instansi dan 
pemerintahan swasta, 2. papan nama tempat 
usaha perdagangan, 3. papan nama penamaan 
tempat dan petunjuk lalu lintas, 4. Papan nama 
Penginapan, 5. Iklan luar ruang. 
Data dalam penelitian ini adalah berkaitan 
dengan tulisan pada media luar ruang yang 
terdapat di Kabupaten Melawi khususnya Kota 
Nanga Pinoh. Tulisan pada media luar ruang 
tersebut di analisis berdasarkan aspek fisik 
(lokasi, ukuran, sifat dan dampak), aspek bahasa 
(ejaan, diksi, dan struktur kalimat), aspek 
hukum (posisi bahasa Indonesia, posisi bahasa 
daerah, dan posisi bahasa asing) dalam 
penulisan media luar ruang.  
Alat pengumpulan data dalam penelitian ini 
adalah, pertama, peneliti sebagai pengumpul 
data yang berfungsi sebagai perencana, 
penganalisis, dan pelapor hasil penelitian. 
Kedua, alat mekanis seperti Kamera yang 
berfungsi untuk dokumentasi data penelitian, 
kartu data, dan alat tulis yang berfungsi sebagai 
alat pembantu untuk melakukan pengerjaan 
terhadap bahan-bahan yang menjadi objek 
penelitian, laptop yang berfungsi untuk 
mengetik data-data, menemukan berbagai 
informasi yang dibutuhkan untuk objek 
penelitian, laptop juga berfungsi sebagai alat 
penyimpan data. 
       Teknik yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik tidak langsung. Teknik tidak 
langsung berupa dokumentasi dan observasi 
langsung. Teknik dokumentasi adalah teknik 
yang dilakukan dengan mengambil gambar. 
Teknik dokumentasi pada penelitian ini 
dilakukan dengan cara mengambil gambar pada 
papan nama yang telah terbagi kedalam lima 
objek pengelompokan data yang telah 
ditentukan di Kabupaten Melawi, khususnya 
kota Nanga Pinoh. Teknik Observasi langsung 
adalah teknik pengamatan secara langsung. 
Dalam penelitian ini data yang diambil oleh 
peneliti yaitu tulisan pada media luar ruang yang 
dipasang di Kota Nanga Pinoh, Kabupaten 
Melawi. Penelitian ini dilakukan dengan 
mengobservasi seluruh lokasi penelitian dengan 
memperhatikan dan mengambil gambar yang 
berisi tulisan pada media luar ruang di 
Kabupaten Melawi. Teknik observasi 
merupakan teknik pengamatan untuk 
memperoleh informasi atau data sebagaimana 
tujuan penelitian (Ahmadi, 2016, h.161). 
Artinya, teknik observasi merupakan teknik 
pengumpulan data dengan cara mengamati 
sekaligus mencatat secara urut atas unsur-unsur 




HASIL PENELITIAN DAN  
PEMBAHASAN 
 
Gambar 1. Media Luar Ruang Kantor 
Inspektorat 
Berdasarkan gambar 1:  
       Aspek fisisk papan nama lembaga 
pemerintahan ini berlokasi di Jalan Provinsi Km 
7, jalan ini termasuk jalan utama di Nanga 
Pinoh, Kabupaten Melawi. Lokasi penempatan 
papan nama lembaga ini termasuk strategis, 
karena papan nama tersebut terletak ditepian 
jalan yang sangat sering dijumpai oleh banyak 
orang, dikatakan strategis karena penempatan 
papan namanya yang tepat (skor 2). Papan nama 
lembaga ini berukuran 240 cm x 120 cm (skor 
1), dan berbahan semen/beton yang bersifat 
permanen, yang artinya menggunakan bahan 
yang tidak mudah rusak (skor 2). Dampak dari 
papan nama lembaga ini bersifat besar, karena 
merupakan instansi pemerintahan di Nanga 
Pinoh, Kabupaten Melawi (skor 2). 
       Aspek bahasa, Objek tersebut mengandung 
kesalahan ejaan. Pertama, penyingkatan kata 
jalan. Kata jalan tidak boleh disingkat dalam 
bentuk apapun baik jl, jln, dan lain-lain, pada 
PUEBI maupun KBBI. Jadi penulisan yang 
benar adalah Jalan. Kedua, Kesalahan terhadap 
pemakaian tanda titik (.), tanda titik dipakai 
pada akhir kalimat yang buka pernyataan atau 
seruan. Sedangkan pada papan nama diatas, kata 
jalan bukan akhir kalimat dan bukan pula 
singkatan kata. Ketiga, kesalahan penggunaan 
tanda hubung (-), tanda hubung digunakan 
untuk memperjelas hubungan bagian-bagian 
ungkapan, jadi alamat pada papan nama tersebut 
seharusnya menggunakan tanda (,) sebagai 
perinciannya. Tidak terdapat kesalahan dari segi 
diksi. Tidak terdapat kesalahan dari segi 
struktur kalimatObjek mengandung kesalahan 
ejaan (skor 1). Objek tidak mengandung 
kesalahan diksi (Skor 2). Objek tidak 
mengandung kesalahan struktur kalimat (skor 
2). Total Skor 5. 
       Aspel hukum, posisi bahasa pada media 
luar   ruang ini telah mengutamakan bahasa 
Indonesia dari pada bahasa daerah dan bahasa 
asing (skor 2). Kemudian posisi bahasa daerah 
berada di atas bahasa asing (skor 2). Posisi 
bahasa asing tidak berada di atas bahasa 
Indonesia dan daerah (skor 2). Total Skor 6. 
 
Gambar 2. Papan Nama Tempat Usaha 
Perdagangan 
Berdasarkan gambar 2: 
       Aspek fisik papan nama tempat usaha 
perdagangan  ini berlokasi di Jalan Juang, jalan 
ini termasuk jalan utama di Nanga Pinoh, 
Kabupaten Melawi. Lokasi papan nama tempat 
usaha perdagangan  ini termasuk strategis, 
karena papan nama tempat usaha perdagangan 
tersebut terletak ditepian jalan tempat pusat 
keramaian (pasar) yang sangat sering dijumpai 
oleh banyak orang, dikatakan strategis karena 
penempatan papan namanya yang tepat (skor 2). 
Papan nama ini berukuran  cm 200 cm x 50 cm 
(skor 1), dan berbahan billboard yang bersifat 
permanen, artinya menggunakan bahan yang  
tidak mudah rusak (skor 2). Dampak dari media 
luar ruang ini bersifat kecil karena bukan 
merupakan lembaga instansi pemerintahan atau 
iklan layanan masyarakat (skor 1). Total Skor 6. 
       Aspek bahasa papan nama tempat usaha 
bperdagangan. Objek mengandung kesalahan 
ejaan. Kesalahan penggunaan tanda baca. 
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Penggunaan tanda titik dua (:) digunakan pada 
akhir satuan pernyataan yang lengkap diikuti 
pemerincian atau penjelasan tanpa didahului 
spasi atau jarak. Objek tersebut mengandung 
kesalahan diksi. Kata accessories dan fancy 
adalah kata dari bahasa asing yang bearti 
aksesoris dan mewah jadi sebaiknya objek 
tersebut menggunakan padanan kata tersebut 
dalam bahasa Indonesia. Tidak terdapat 
kesalahan dari segi struktur kalimat.Objek 
mengandung kesalahan ejaan (skor 1). Objek 
mengandung kesalahan diksi (Skor 1). Objek 
tidak mengandung kesalahan struktur kalimat 
(skor 2). Total Skor 4. 
       Aspek hukum posisi bahasa pada media 
laur ruang ini telah mengutamakan bahasa 
Indonesia dari pada bahasa daerah dan bahasa 
asing (skor 2). Kemudian posisi bahasa daerah 
tidak berada di atas bahasa asing (skor 1). Posisi 
bahasa asing tidak berada di atas bahasa 
Indonesia dan daerah (skor 2). Total Skor 5. 
Gambar 3. Papan Nama Petunjuk Lalu 
Lintas 
Berdasarkan gambar 3: 
       Aspek fisik, papan petunjuk lalu lintas ini 
berlokasi di Jalan Juang km 2, jalan ini termasuk 
jalan utama di Nanga Pinoh, Kabupaten 
Melawi. Lokasi petunjuk lalu lintas ini termasuk 
lokasi yang strategis, karena petunjuk lalu lintas 
ini  terletak di tepian jalan utama sebelum jalan 
yang ditunjuk oleh papan petunjuk tersebut 
sehingga petunjuk lalu lintas ini dapat dilihat 
oleh setiap orang yang melewati jalan tersebut 
(skor 2). Penaman tempat ini berukuran 120 x 
60 cm (skor 1), dan berbahan billboard  yang 
bersifat permanen, yang artinya menggunakan 
bahan yang tidak mudah rusak (skor 2). Dampak 
dari penamaan tempat ini bersifat besar, karena 
merupakan petunjuk lalu lintas yang harus 
dipatuhi oleh masyarakat Nanga Pinoh, 
Kabupaten Melawi (skor 2). Total Skor 7. 
       Aspek bahasa, Kesalahan Pertama, 
penyingkatan kata Nanga  tidak boleh disingkat 
menjadi Ng. karena tidak terdapat bentuk 
penyingkatan kata Ng. sebab Nanga merupakan 
nama suatu tempat/daerah yang tidak boleh 
disingkat, pada PUEBI maupun KBBI. Kedua, 
kesalahan terhadap pemakaian tanda titik (.), 
tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang buka 
pernyataan atau seruan. Sedangkan pada papan 
nama diatas, kata Nanga bukan akhir kalimat 
dan bukan pula singkatan kata. Tidak terdapat 
kesalahan dari segi diksi. Tidak terdapat 
kesalahan dari segi struktur kalimat.Objek 
mengandung kesalahan ejaan (skor 1). Objek 
tidak mengandung kesalahan diksi (Skor 2). 
Objek tidak mengandung kesalahan struktur 
kalimat (skor 2). Total Skor 5. 
       Aspek hukum, posisi bahasa pada media 
luar ruang ini telah mengutamakan bahasa 
Indonesia dari pada bahasa daerah dan bahasa 
asing (skor 2). Kemudian posisi bahasa daerah 
berada di atas bahasa asing (skor 2). Posisi 
bahasa asing tidak berada di atas bahasa 
Indonesia dan daerah (skor 2). Total Skor 6 
 
Gambar 4. Papan Nama Penginapan 
Berdasarkan gambar 4:  
       Aspek fisik, papan nama penginapan ini 
berlokasi di Jalan Juang, jalan ini termasuk jalan 
utama di Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi. 
Lokasi penempatan papan nama penginapan ini 
termasuk strategis, karena papan nama tersebut 
terletak ditepian jalan yang sangat sering 
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dijumpai oleh banyak orang, dikatakan strategis 
karena penempatan papan namanya yang tepat 
(skor 2). Papan nama penginapan ini berukuran 
133 cm x 40 cm (skor 1), dan berbahan neonbox 
yang bersifat permanen, yang artinya 
menggunakan bahan yang tidak mudah rusak 
(skor 2). Dampak dari papan nama penginapan 
ini bersifat kecil karena bukan papan nama 
lembaga pemerintahan atau iklan layanan 
masyarakat (skor 1). Total skor 6. 
       Objek tersebut mengandung kesalahaan 
penggunaan ejaa. Pertama, kesalahan 
penyingkatan kata jalan. Kata jalan tidak boleh 
disingkat dalam bentuk apapun baik jl, jln, dan 
lain-lain, pada PUEBI maupun KBBI. Jadi 
penulisan yang benar adalah Jalan. Kedua, 
kesalahan terhadap pemakaian tanda titik (.), 
tanda titik dipakai pada akhir kalimat yang buka 
pernyataan atau seruan. Sedangkan pada papan 
nama diatas, kata Jalan  bukan akhir kalimat dan 
bukan pula singkatan kata. Ketiga, kesalahan 
pada penulisan kata telepon, penulisan kata telp 
tidak dapat disingkat dalam bentuk apapun baik 
tlp, telp,tlpn dan lain-lain, karena tidak terdapat 
bentuk penyingkatan kata. Penulisan yang benar 
adalah telepon. Keempat, Penggunaan tanda 
koma (,) digunakan di antara unsur-unsur dalam 
suatu perincian atau pembilangan, jadi alamat 
pada papan nama lembaga di atas seharusnya 
menggunakan tanda koma (,) untuk 
perinciannya.Tidak terdapat kesalahan dari segi 
diksi. Objek mengandung kesalahan struktur 
kalimat. Pada bagian alamat seharusnya 
penulisan telepon ditulis setelah nama jalan. 
Penulisan alamat yang tepat adalah, nama jalan, 
nomor telepon, nama kota, kemudian diakhiri 
nama kabupaten.Objek mengandung kesalahan 
ejaan (skor 1). Objek tidak mengandung 
kesalahan diksi (Skor 2). Objek mengandung 
kesalahan struktur kalimat (skor 1). Total skor 4 
Aspek hukum, posisi bahasa pada media luar 
ruang ini telah mengutamakan bahasa Indonesia 
dari pada bahasa daerah dan bahasa asing (skor 
2). Kemudian posisi bahasa daerah berada di 
atas bahasa asing (skor 2). Posisi bahasa asing 
tidak berada di atas bahasa Indonesia dan daerah 
(skor 2). Total skor 6. 
 
Gambar 5. Iklan Luar Ruang berupa 
Penawaran Barang dan Jasa 
Berdasarkan gambar 5:  
       Aspek fisik, iklan luar ruang ini berlokasi di 
Jalan Provinsi, jalan ini termasuk jalan utama di 
Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi. Lokasi 
penempatan iklan luar ruang ini termasuk 
strategis, karena iklan luar ruang tersebut 
terletak ditepian jalan yang sangat sering 
dijumpai oleh banyak orang, dikatakan strategis 
karena penempatan papan namanya yang tepat 
(skor 2). Iklan luar ruang ini berukuran 50 cm x 
80 cm (skor 1), dan berbahan flexi yang bersifat 
tidak permanen, yang artinya menggunakan 
bahan yang mudah rusak (skor 1). Dampak dari 
media luar ruang ini bersifat kecil karena bukan 
merupakan lembaga instansi pemerintahan 
(skor 1). Total Skor 5 
       Aspek bahasa, tidak terdapat kesalahan dari 
segi penggunaan ejaan. Objek mengandung 
kesalahan diksi. Kata service, handphone, 
accesories adalah kata dari bahasa asing yang 
bearti, servis, telepon, aksesori jadi sebaiknya 
objek tersebut menggunakan padanan kata 
tersebut dalam bahasa Indonesia. Kemudian 
kata bisa tunggu  dan bergaransi, sebaiknya 
dibubuhi kata dan agar jelas maksud dari 
penyampaian pada media luar ruang tersebut 
sesuai PUEBI dan KBBI. Objek mengandung 
kesalahan struktur kalimat. Kesalahan 
penempatan kata, sebaiknya kata iphone/ 
android ditulis setelah kata accessories. 
Sehingga jelas artinya aksesori untuk iphone/ 
android bukan iphone/android aksesori. Objek 
tidak mengandung kesalahan ejaan (skor 2). 
Objek mengandung kesalahan diksi (Skor 1). 
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Objek mengandung kesalahan struktur kalimat 
(skor 1). Total skor 4. 
       Aspek hukum, posisi bahasa pada media 
luar ruang ini telah mengutamakan bahasa 
Indonesia dari pada bahasa daerah dan bahasa 
asing (skor 2). Kemudian posisi bahasa daerah 
tidak berada di atas bahasa asing (skor 2). Posisi 
bahasa asing tidak berada di atas bahasa 
Indonesia dan daerah (skor 2). Total skor 6.  
Pembahasan 
       Berdasarkan hasil analisis data serta 
perhitungan bahwa penggunaan bahasa 
Indonesia pada media luar ruang di Nanga 
Pinoh, Kabupaten Melawi memperoleh skor 
yang mengacu pada instrumen yang telah 
disiapkan. Setiap aspek diberi skor kemudian 
dipresentasekan. Jumlah skor diperoleh dari 100 
data yang telah dianalisis. Aspek fisik diperoleh 
skor dengan cara memberi skor pada analisis 
terkait lokasi, ukuran, sifat, dan dampak, skor 
tersebut kemudian di presentasekan (10% untuk 
aspek fisik) sehingga memperoleh hasil 59,8. 
Aspek bahasa diperoleh skor dengan cara 
memberi skor pada analisis terkait ejaan, diksi, 
dan struktur kalimat, skor tersebut kemudiaan di 
presentasikan (50 % untuk aspek bahasa) 
sehingga memperoleh hasil 237,5. Aspek 
hukum diperoleh skor dengan cara memberi 
skor pada analisis terkait posisi bahasa nasional, 
posisi bahasa daerah, dan posisi bahasa asing, 
skor tersebut kemudian di presentasekan (40% 
untuk aspek hukum) sehingga memperoleh hasil 
226. Ketiga nilai tersebut di jumlahkan sehingga 
menghasilkan total skor 523,3, maka diperoleh 
simpulakan bahwa penggunaan bahasa 
Indonesia di wilayah Kabupaten Melawi 
khususnya Nanga Pinoh tergolong kriteria 
tekendali V. Artinya, wilayah yang penggunaan 
bahasa asingnya sangat terkendali dengan lebih 
mengutamakan bahasa Indonesia atau bahasa 
daerah. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil analisis data dapat 
disimpulkan bahwa aspek fisik, bahasa, hukum, 
pada media luar ruang di Nanga Pinoh, 
Kabupaten Melawi sebagai berikut. 1). Aspek 
fisik pada media luar ruang di Nanga Pinoh, 
Kabupaten Melawi. Pertama, lokasi 
penempatan media luar ruang secara 
keseluruhan tergolong kedalam lokasi yang 
strategis. Kedua, diperoleh ukuran yang 
bervariasi pada media luar ruang di Nanga 
Pinoh Kabupaten Melawi. Ukuran pada papan 
nama lembaga pemerintahan dan swasta 
umumnya berukuran 3−4 m2. Ketiga, sifat pada 
media luar ruang di Nanga Pinoh, Kabupaten 
Melawi diperoleh sifat yang beragam. Media 
luar ruang yang menggunakan bahan yang 
umumnya  bersifat permanen papan nama 
lembaga pemerintahan dan swasta, papan nama 
tempat usaha perdagangan, papan nama 
penginapan, dan papan nama tempat dan 
petunjuk jalan. Media luar ruang yang 
menggunakan bahan yang bersifat tidak 
permanen adalah, iklan luar ruang. Keempat, 
media luar ruang yang ada di Nanga Pinoh 
Kabupaten Melawi memiliki dampak amat 
besar khususnya terhadap penggunaan bahasa 
Indonesia yang menjadi bahasa bangsa 
Indonesia. 2) Aspek bahasa pada media luar 
ruang di Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi. 
Pertama, berdasarkan hasil analisis dari segi 
ejaan, ditemukan kesalahan yang amat sering 
terjadi seperti, penyingkatan kata jalan, gang, 
dan telepon. Kesalahan pada penyingkatan 
tersebut ditemukan hampir seluruh pada media 
luar ruang di Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi, 
kemudian kesalahan ejaan pada penggunaan 
tanda baca. Diksi yang digunakan pada media 
luar ruang di Kabupaten Melawi tergolong baik, 
walaupun masih banyak ditemukan pengunaan-
penggunaan bahasa asing. Ketiga, struktur 
kalimat pada media luar ruang di Nanga Pinoh, 
Kabupaten Melawi sudah termaksud mengikuti 
struktur kalimat yang ada, walaupun masih 
ditemukan beberapa yang tidak sesuai dengan 
struktur kalimat yang berlaku, dikarenakan 
pengguaan bahasa asing sehingga membuat 
penulisan tersebut tidak mengikuti struktur 
kalimat yang berlaku pada bahasa Indonesia. 3) 
Aspek Hukum pada media luar di Nanga Pinoh 
Kabupaten Melawi.  Pertama, hukum pada 
media luar ruang di Nanga Pinoh Kabupaten 
Melawi secara keseluruhan hampir telah 
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mengutamakan bahasa Indonesia di atas bahasa 
daerah dan bahasa asing. Kedua, pengguaan 
bahasa daerah pada media luar ruang di Nanga 
Pinoh, Kabupaten Melawi tidak berada diatas 
bahasa Indonsia dan bahasa daerah berada 
diatas bahasa asing. Ketiga, masih ditemukan 
penggunaan bahasa asing yang tidak 
mengutamakan bahasa Indonesia dan daerah, 
yaitu ditemukan pada papan nama tempat usaha 
perdagangan.  
Dengan demikian penggunaan bahasa 
Indonesia pada media luar ruang di Nanga 
Pinoh, Kabupaten Melawi memperoleh skor 
yang mengacu pada instrumen yang telah 
disiapkan. Nilai pada aspek fisik dengan skor 
598, aspek bahasa dengan skor 475, aspek 
hukum dengan skor 565. Ketiga nilai tersebut di 
jumlahkan sehingga menghasilkan total skor 
523,3, maka diperoleh simpulakan bahwa 
penggunaan bahasa Indonesia di wilayah 
Kabupaten Melawi khususnya Nanga Pinoh 
tergolong kriteria tekendali V. Artinya, wilayah 
yang penggunaan bahasa asingnya sangat 
terkendali dengan lebih mengutamakan bahasa 
Indonesia atau bahasa daerah.  
Saran  
       Bersarkan hasil penelitian saran yang dapat 
diberikan yaitu, 1). Penggunaan bahasa 
Indonesia pada media luar ruang di Nanga 
Pinoh, Kab bupaten Melawi sudah terbilang 
baik, namun masih ditemukan kesalahan dalam 
penulisannya. Oleh karena itu, penting sekali 
untuk diperbaiki dan diperhatikan penggunaan 
bahasa Indonesia yang baik dan benar. Maka 
bagi pembuat tulisan media luar ruang haruslah 
membuat tulisan berpedoman pada PUEBI, 
KBBI, Undang-undang Republik Indonesia 
Nomor 24 Tahun  2009, serta buku-buku yang 
menunjang penggunaan bahasa lainnya. 2). 
Pemerintah kota Nanga Pinoh, Kabupaten 
Melawi diharapkan dapat mengevaluasi 
penggunaan bahasa Indonesia pada media luar 
ruang di Nanga Pinoh, Kabupaten Melawi. 
Mengevaluasi dari segi penulisan terkait 
penggunaan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, dan mengevaluasi terkait fisik media luar 
ruang yang ada di Nanga Pinoh Kabupaten 
Melawi. Misalnya, memperhatikan lokasi yang 
stategis untuk meletakan media luar ruang, 
ukuran yang sesuai sehingga dapat dilihat 
dengan baik, serta sifat dan dampaknya bagi 
masyarakat umum. Begitupun dengan hukum 
media luar ruang di Nanga Pinoh, Kabupaten 
Melawi, masih terdapat penggunaan bahasa 
asing yang tidak mengutamakan bahasa 
Indonesia diatas bahasa lainnya. 
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